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IMPLIKASI PENGEMBANGAN PERUMAHAN SUBSIDI TERHADAP
PROGRAM LAHAN SAWAH DILINDUNGI (LSD)
DI KECAMATAN SINTUK TOBOH GADANG

ABSTRAK

(Atika Rahmadatil Aini, 2220123023, Magister Kenotariatan, Fakultas
Hukum, Universitas Andalas, Tahun 2024)

Lahan Sawah D|I|ndung| (LSD 2 sawah yang dilindungi oleh
Fungsi Lahan Sgw C 3 A PR fnor 1589/Sk-Hk
02.01/X11/2021 pmengaruhi nfffsubsidi, karena
pengembang diw: i an LSD terbaru.
Namun, minimnys N ketidakpastian
bagi pengembang) e n. Penelitian ini
mengeksplorasi tiga )enetapan Lahan
Sawah Dilindungi gyah di Kabupaten
Padang Pariamanf|2. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap penguasa
hak atas tanah non pertanian yang masuk ke dalam LSD di Kecamatan Sintuk
Toboh Gadang? |8§"Bagaimanakah peran Notaris/PPAT dalam mencegah
pengendalian alih fungS| lahan sawah menjadi lahan non pertanian?. Metode
penelitian ini me 3l penelitian yaitu:
1. proses penetapdRaRS I, dan penerapan
peta yang sesuai ‘6g | 3] 4
Pariaman. PengenDEReSy et st EineRiir ol [Engkap atas lahan
non-sawah dapat : ) A d ESEPSetelah  pengajuan

eSS : &D,.,;-" Badan Pertanahan
Nasional Direktorat Jendera eROE! =Fenertiban Tanah dan Ruang di
Jakarta. 2. Bagi pemilik tanah non- pertanlan yang lahannya masuk dalam LSD,
perlindungan hukum melibatkan peninjauan ulang status tanah oleh BPN.
Pemilik berhak atas kompensasi atau ganti rugi sesuai dengan Pasal 18 UUPA,
yang bisa berupa uang atau tanah pengganti. 3. Notaris/PPAT berperan dalam
pengesahan dokumen, pemberian nasihat hukum, pemeriksaan status tanah,

serta penyimpanan rekam jejak, dan berkolaborasi dengan BPN serta
Pemerintah Daerah untuk memastikan keabsahan proses.

Kata Kunci: Pengembang Perumahan Subsidi, Lahan Sawah Dilindungi,
Badan Pertanahan Nasional.



IMPLICATIONS OF SUBSIDIZED HOUSING DEVELOPMENT ON THE
PROTECTED RICE LAND (LSD) PROGRAM
IN SINTUK TOBOH GADANG DISTRICT

ABSTRACT

(Atika Rahmadatil Aini, 2220123023, Magister of Notarial Law,
Faculty of Law, Andalas University, 2024)

Protected Rice Fields (LSD) are rice field areas protected by the Ministry of
Agrarian Affairs through the synchronization of the Integrated Team for
Controlling the Conversion of Rice Field Land. The Ministerial Decree ATR/BPN
No. 1589/Sk Hk 02. 01/X|I/2021 affe '|zed housmg developers, as they

field verification HyrtRe=Natongl. 1a becreates uncertalnty for
developers and ma nti IS regéhrch explores three
main issues: 1. Wh ce Fields (LSD) in
relation to the Spat . What is the legal
protection for lang edign the LSD in the
Sintuk Toboh Gapl fi{Notaries/PPAT in
preventing the con il Jand? This research
uses a juridical-em are: 1. The process
of determining LS pplication of maps
that align with fie “@ff Padang Pariaman

¢ 8 lover non-rice field
land can be exclud . /} g an application to
the Ministry of A | gonal Land Agency
Directorate Genera QI EaREEANCESPrte YOG A or non-agricultural
landowners whose Tefigh TN A involves a review
of the land's status b ation or restitution as
stipulated in Article 1€ St elPA); which can be in the
form of money or replacement TaRtE; PPAT play a role in document
authentication, providing legal adwce rewewmg land status, storing records, and
collaborating with BPN and the local government to ensure the legality of the
process.

Keywords: Subsidized Housing Developers, Protected Rice Fields, National
Land Agency.



